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Abstrak : Pada masa ini anak perlu diberikan stimulus yang benar-benar sesuai dengan tahap 
perkembangan usia anak, dimana pada tahap ini anak mengalami kemampuan yang sangat kuat dalam 
semua aspek perkembangan salah satunya aspek kemampuan kognitif (berhitung). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran dadu angka terhadap kemampuan kognitif 
anak usia dini kelompok B Tk Bina Vita Palembang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan metode penelitian eksperimen,. Metode ekperimen menggunakan true eksperimental design, 
desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  bentuk desain Posttest Only Control 
Design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 50 orang anak dimana 25 orang anak berperan sebagai 
kelas eksperimen dan 25 orang anak berperan sebagai kelas kontrol. Metode pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik  Random. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh media 
pembelajaran dadu angka terhadap kemampuan kognitif anak usia dini kelompok B Tk Bina Vita 
Palembang dengan perolehan data Rata-rata kemampuan kognitif (berhitung) posttest kelompok 
eksperimen sebesar 61,54 dengan kriteria “Sesuai”, sedangkan rata-rata pretest kemampuan berhitung 
anak kelas eksperimen sebesar 49,00 dengan kriteria “Tidak  Sesuai” dan dengan hasil uji-t yaitu thitung > 
ttabel atau 4,09 > 1,711 dengan taraf signifikan (α) 0,05 dan dk = 25 – 1 = 24 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
Kata Kunci : Pembelajaran Dadu Angka,  Kognitif, Anak Usia Dini
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan 
rangkaian proses pemberdayaan potensi 
dan kompetensi individu untuk menjadi 
manusia berkualitas yang berlangsung 
sepanjang hayat. Potensi ini dilakukan 
tidak sadar untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat menggali, 
menemukan, dan menempa potensi 
yang dimiliki, tapi juga untuk 
mengembangkannya dengan tanpa 
menghilangkan karakteristik masing-
masing. Pendidikan yang baik adalah 
pendidikan yang tidak hanya 
mempersiapkan para siswa untuk suatu 
profesi atau jabatan, tetapi untuk 
menyelesaikan masalah – masalah yang 
dihadapinya dalam kehidupan sehari – 
hari. 
Taman kanak-kanak (TK) 
adalah suatu bentuk pendidikan jalur 
formal yang menyediakan program 
pendidikan anak usia dini 4-6 tahun. 
Tugas utama TK sebagai lembaga 
pendidikan prasekolah adalah 
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mempersiapkan anak dengan 
memperkenalkan berbagai pengetahuan, 
sikap dan prilaku, keterampilan dan 
intelektual agar dapat melakukan 
adaptasi dengan kegiatan belajar yang 
sesungguhnya di sekolah dasar. 
Pandangan ini mengisyaratkan bahwa 
TK merupakan lembaga pendidikan pra 
akademik yang mengoptimalkan aspek 
pembelajaran anak yang meliputi : 
aspek nilai agama dan moral, fisik 
motorik, kognitif, sosial emosional, 
bahasa, dan seni.  
Kognitif adalah suatu proses 
berpikir, yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan suatu kejadian atau 
peristiwa. Perkembangan aspek kognitif 
memiliki berbagai bidang salah satunya 
yaitu bidang aritmatika. Pengembangan 
aritmatika adalah pengembangan yang 
diarahkan untuk menguasai berhitung 
atau konsep berhitung. Pembelajaran 
berhitung perlu diberikan dengan 
berbagai media pembelajaran atau 
metode yang sesuai dengan 
karakteristik dan tahapan perkembangan 
anak, misalnya media pembelajaran 
dadu angka. 
Fenomena di atas diperkuat oleh 
penelitian Pradana (2016 : 1), yang 
berjudul “pengaruh permainan balok 
angka terhadap kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak usia dini”.  
bahwa ada pengaruh permainan media 
balok angka terhadap kemampuan 
mengenal lambang bilangan anak di RA 
Al Badri Kecamatan Kalisat Kabupaten 
Jember. jumlah respondennya adalah 38 
dan menggunakan taraf kesalahan 5%, 
maka harga r tabel sebesar = 0,320. 
Sedangkan besar korelasi product 
moment-nya adalah 0,487. Selanjutnya 
membandingkan r hitung dengan r 
tabel. Ternyata setelah dibandingkan r 
hitung lebih besar dari pada r tabel, 
maka akibatnya Ho di tolak dan Ha 
diterima. 
Fenomena di atas diperkuat oleh 
penelitian Yuliana (2017 : 8), yang 
berjudul “Pengaruh Video Pembelajaran 
Terhadap Kemampuan Berhitung 
Permulaan Anak Kelompok B Di 
Taman Kanak-Kanak”. Terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil 
kemampuan berhitung permulaan antar 
kelompok anak yang dibelajarkan 
dengan kelompok anak yang belajar 
menggunkan media papan tulis 
(konvensional) pada anak kelompok B 
di taman kanak-kanak gugus VI 
kecamatan buleleng tahun pelajaran 
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2016/2017. Rata-rata skor hasil 
berhitung permulaan kelompok anak 
yang dibelajarkan menggunakan video 
pembelajaran adalah 31,92 sedangkan 
rata-rata skor kelompok anak yang 
dibelajarakan menggunakan media 
papan tulis (konvensional) adalah 
26,40. Dengan demikian video 
pembelajaran ini memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil 
kemampuan berhitung permulaan anak. 
Hal ini terlihat ketika 
pembelajaran, guru meminta anak untuk 
menunjukkan lambang bilangan sesuai 
dengan perintah tetapi anak masih 
belum mampu melakukanya, sehingga 
sebagian anak  perlu diberi stimulasi. 
Sebagian besar anak kurang termotivasi 
dalam pengembangan kognitif 
(berhitung). Pembelajaran yang 
dilakukan di Tk Bina Vita Palembang 
pada kelompok B ini memfokuskan 
menggunakan lembar kerja siswa 
sehingga kurang memberi kesempatan 
anak untuk megeluarkan pendapat 
ataupun ide-ide yang dimiliki anak, hal 
tersebut membuat anak menjadi malas. 
Hal ini disebabkan kurangnya 
penggunaan media pembelajaran yang 
menarik minat anak. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru kelas, guru belum 
melakukan kegiatan menggunakan 
media dadu angka untuk meningkatkan 
kemampuan kognitif pada anak. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan di atas dan beberapa hasil 
penelitian yang pernah dilakukan 
sebelumnya peneliti tertarik untuk 
mencoba menggunakan media dadu 
angka dalam pembelajaran di 
pendidikan anak usia dini untuk 
meningkatkan kemampuan kognitif.   
Berdasarkan permasalahan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ 
pengaruh media pembelajaran dadu 
angka terhadap kemampuan kognitif 
(berhitung) anak usia dini kelompok B 
TK Bina Vita Palembang.”. 
Tujuan dilaksanakan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
media pembelajaran dadu angka 
terhadap kemampuan kognitif 
(berhitung) anak usia dini kelompok B 
TK Bina Vita Palembang. 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Media Pembelajaran  
  Menurut Kustiawan (2016 : 8), 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
merupakan alat bantu yang dapat 
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mempermudah proses penerima 
pelajaran yang disampaikan dan sudah 
barang tentu akan mempermudah 
pencapaian keberhasilan tujuan 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
peserta akan lebih termotivasi dalam 
mempelajari materi. 
  Sedangkan Diludu (2017 : 9) 
mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu perantara 
yang digunakan oleh pendidik/guru 
untuk menyalurkan pesan atau 
informasi kepada siswanya sehingga 
siswa tersebut dapat terangsang ketika 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dapat 
dikatakan pada media pembelajaran 
dapat memudahkan siswa untuk 
menerima pembelajaran yang 
disampaikan pendidik/guru. 
Selanjutnya Jalinus (2017 : 4) 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang menyangkut 
software dan hardware yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan isi 
materi ajar dari sumber pembelajaran ke 
peserta didik (individu atau kelompok), 
yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat 
pembelajaran sedemikian rupa sehingga 
proses pembelajaran (didalam/di luar 
kelas) menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan pendapat para ahli 
di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu proses 
belajar mengajar, segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemampuan/keterampilan pembelajaran 
sehingga mendorong terjadinya proses 
belajar yang baik. 
2.  Jenis-jenis media pembelajaran 
Menurut Satrianawati (2018 : 9), 
ada beberapa jenis – jenis media 
pembelajaran untuk anak usia dini, 
yaitu: 
a. Media Visual: media visual adalah 
media yang bisa dilihat. Media ini 
mengandalkan indra penglihatan.  
b. Media Audio: media audio adalah 
media yang bisa didengar. Media ini 
mengandalkan indra telinga sebagai 
salurannya.  
c. Media audio visual: media audio 
visual adalah media yang bisa 
didengar dan dilihat secara 
bersamaan.  
d. Multimedia: multimedia adalah 
semua jenis media yang terangkum 
menjadi satu. 
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Sedangkan Latif (2013 : 152), 
mengungkapkan bahwa ada beberapa 
jenis – jenis media pembelajaran yakni: 
a. Visual/media grafis: adalah media 
yang hanya dapat dilihat, jenis media 
visual ini tampaknya yang paling sering 
digunakan oleh guru pada lembaga 
pendidikan anak usia dini untuk 
menyampaikan isi dari tema pendidikan 
yang sedang dipelajari.  
b. Media audio: media audio berkaitan 
dengan indra pendengar. Pesan yang 
akan disampaikan dituangkan ke dalam 
lambang-lambang audiktif, baik verbal 
(lisan), maupun nonverbal.  
c. Media proyeksi (audio-visual):  
mempunyai persamaan dengan media 
grafis dalam arti menyajikan 
rangsangan-rangsangan visual       
Selanjutnya menurut Saifuddin 
(2018 : 132), menyatakan bahwa jenis-
jenis media pembelajaran ada 6 (enam), 
yaitu: 
a. Media visul berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima pesan pesan yang akan 
disampaikan dituangkan kedalam 
bentuk-bentuk visual.  
b.  Media audio adalah jenis media yang 
berhubungan dengan indera pendengar.  
c. Media proyeksi diam, jenis-jenis 
media proyeksi diam, antara lain adalah 
film bingkai, film rangkai. 
d. Media proyeksi gerak dan audio 
visual, jenis-jenis media proyeksi gerak 
dan audio visual, antara lain film gerak, 
film gelang, program TV, dan radio. 
e.  Multimedia merupakan pengabungan 
atau peng-integrasian dua atau lebih 
format media yang terpadu seperti teks, 
grafik, animasi, dan video untuk 
membentuk aturan informasi ke dalam 
sistem komputer. 
f.  Benda, benda-benda yang ada, ada di 
alam sekitar dapat juga digunakan 
sebagai media pembelajaran, baik itu 
benda asli ataupun benda tiruan.  
Berdasarkan beberapa para ahli 
di atas, dapat disimpulkan bahwa 
banyak pendapat mengenai jenis dari 
media pembelajaran ini, maka dapat 
diambil grafis besarnya bahwa jenis dari 
media pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi yang disampaikan. Jenis 
media pembelajaran itu antara lain 
dapat berupa media visual, media audio, 
media proyeksi, dan media multifungsi. 
3. Pengertian Media Pembelajaran 
Dadu Angka  
Menurut Yudha (2016 : 9), dadu 
angka adalah bentuk dari suatu benda 
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yang biasanya kita gunakan dalam 
permainan. Dalam wikipedia 
menyebutkan “kata dadu berasal dari 
bahasa latin (datum) yang berarti 
sesuatu yang diberikan atau dimainkan. 
Dadu adalah objek kecil yang umumnya 
berbentuk kubus yang digunakan untuk 
menghasilkan angka atau symbol acak. 
Sedangkan Idrawati  (2012 : 20), 
mengungkapkan bahwa dadu angka 
adalah sebuah objek kecil yang 
umumnya berbentuk kubus yang 
digunakan untuk menghasilkan angka 
atau simbol secara acak yang memiliki 
enam (6) sisi dengan simbol yang 
berbeda-beda, dan pada umumnya sisi 
yang berhadapan memiliki simbol yang 
berjumlah tujuh (7). 
Selanjutnya Widayanti (2018 : 
23), menyatakan bahwa dadu angka 
adalah alat permainan edukatif yang 
digunakan untuk mengembangkan 
aspek perkembangan anak pada usia 5-6 
tahun. Di dalam permainan ini anak bisa 
dengan mudah mengenal angka dengan 
permainan dadu angka karena sangat 
menyenangkan untuk dimainkan oleh 
anak. 
Berdasarkan pendapat para ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dadu angka adalah alat 
permainan edukatif yang digunakan 
untuk mengembangkan aspek 
perkembangan anak pada usia 5-6 
tahun. Dadu juga objek kecil yang 
berbentuk kubus yang masing-masing 
memiliki 6 sisi dengan symbol yang 
berbeda-beda, dadu tersebut bisa dibuat 
dari kayu, tulang, gading dan plastik 
sesuai dengan kebutuhan yang 
diinginkan. 
Adapun cara pembuatan dadu 
angka yaitu : 
1. Siapkan kain flannel berwarna-
warni berjumlah 6. 
2. Potonglah kain flannel berbentuk 
lingkaran sejumlah dadu seperti 
lingkaran 1-6 pada sisinya. 
3. Kemudian dijahit sisi-sisinya 
sehingga membentuk kubus/dadu, 
sisakan lubang kecil untuk di isi 
sisa kain flannel dalam dadu 
tersebut. 
4. Lalu tempelkan bentuk lingkaran 
pada sisi-sisi kubusnya, sehingga 
membentuk dadu pada umumnya 
5. Isilah di dalam dadu tersebut 
dengan sisa kain yang tidak  
terpakai. 
6. Tutup lubang kecil dengan 
menjahitnya lagi. 
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7. Dadu siap digunakan untuk media 
pembelajaran. 
Langkah-langkah penggunaan 
“Dadu Angka” yaitu : 
1. Anak melempar dadu. 
2. Kemudian anak menghitung berapa 
jumlah yang keluar. 
3. Setelah itu anak maju untuk 
menunjukkan kantong flannel 
angka mana yang sesuai dengan 
jumlah dadu yang keluar. 
4. Anak mengambil kartu angka 
tersebut sesuai dengan jumlah yang 
keluar dari dadu yang dilempar. 
4. Kemampuan Kognitif (Berhitung) 
Kemampuan kognitif adalah 
konstruksi proses berpikir, termasuk 
meningat, pemecahan masalah, dan 
pengambil keputusan, sejak kecil menuju 
remaja hingga dewasa, menurut Hasnida 
(2014 : 101), kemampuan kognitif 
diartikan sebagai pengetahuan yang luas 
daya nalar, kreativitas (daya cipta) serta 
daya ingat. Kognitif merupakan konsep 
yang luas dan inklusif yang berhubungan 
dengan kegiatan mental dalam 
memperoleh, mengolah, mengorganisasi 
dan menggunakan pengetahuan. 
Sedangkan Mulyani (2018 : 43), 
mengemukakan bahwa kemampuan 
kognitif merupakan salah satu aspek 
perkembangan dasar anak yang sering 
menjadi perhatian orang tua. Sama hal 
dengan aspek perkembangan yang lain, 
perkembangan kognitif juga mengalami 
perkembangan tahap demi tahap menuju 
kesempurnaan. Perkembanagn kognitif 
merupakan perubahan kemampuan 
berfikir atau intektual. 
Selanjutnya Sit (2017 : 48), 
menyatakan bahwa kemampuan kognitif 
merupakan sesuatu yang fundamental 
dalam membimbing tingkah laku anak. 
Kemampuan kognitif menjadikan anak 
sebagai individu yang secara aktif 
membangun sendiri pengetahuan mereka 
tentang dunia. 
Berdasarkan pendapat para ahli 
di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan kognitif merupakan 
hubungan yang sangat erat dengan 
kegiatan mental dalam memperoleh, 
mengolah, mengorganisasi dan 
menggunakan pengetahuan. Kemampuan 
kognitif juga mengalami perkembangan 
tahap demi tahap menuju kesempurnaan. 
5. Pengertian Berhitung 
Suryana (2016 : 109), 
mengemukakan bahwa berhitung 
merupakan bagian dari metematika yang 
secara umum di TK bertujuan agar anak 
mengetahui dasar-dasar pembelajaran 
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berhitung pada jenjang selanjtnya, 
sehingga pada saatnya nanti anak lebih 
siap mengikuti pembelajaran matematika. 
Logika matematika merupakan bagian 
dari berhitung, melalui logika matematika 
jugalah kita bisa belajar berhitung, oleh 
karena itu antara logika matematika dan 
berhitung memiliki katerkaitan yang 
sangat erat.  
Sedangkan Susanto (2011 : 
100), mengungkapkan bahwa berhitung 
merupakan kemampuan untuk 
menggunakan keterampilan berhitung. 
Tahapan yang dapat dilakukan untuk 
membantu mempercepat penguasaan 
berhitung melalui jalur matematika, 
misalnya tahap penguasaan konsep, tahap 
transisi, dan tahap pengenalan lambang. 
Selanjutnya Yuliani (2017 : 3), 
mengemukakan bahwa berhitung 
merupakan kegiatan menyebutkan urutan 
bilangan atau membilang buta. Anak 
menyebutkan urutan bilangan tanpa 
menghubungkan dengan benda-benda 
konkret. 
Menurut pendapat para ahli di 
atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berhitung merupakan 
kegiatan menyebutkan urutan bilangan 
atau membilang buta dengan tujuan agar 
anak mengetahui dasar-dasar 
pembelajaran berhitung. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Perkembangan Kognitif 
Menurut Susanto (2011 : 59), 
bahwa ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kognitif, 
namun sedikitnya faktor yang 
memengaruhi perkembangan kognitif 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Faktor hereditas/keturunan, teori 
hereditas atau nativisme yang 
dipelopori oleh seorang ahli filsafat 
schopenhauer, berpendapat bahwa 
manusia lahir sudah membawa 
potensi-potensi tertentu yan tidak 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Dikatakan pula bahwa, taraf 
inteligensi sudah ditentukan sejak 
anak lahir. 
2. Faktor lingkungan, teori lingkungan 
atau empirisme dipelopori oleh Jhon 
Locke-Locke berpendapat bahwa, 
manusia dilahirkan dalam keadaan 
suci seperti kertas putih yang masih 
bersih belum ada tulisan atau noda 
sedikit pun. Perkembangan manusia 
sangatlah ditentukan oleh lingkungan.  
3. Faktor kematangan, tiap organ (fisik 
maupun psikis) dapat dikatakan 
matang jika telah mencapai 
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kesanggupan menjalankan fungsinya 
masing-masing.Kematangan 
berhubungan erat dengan usia 
kronologis. 
4. Faktor pembentukan, segala keadaan 
di luar diri seseorang yang 
mempengaruhi perkembangan 
inteligensi. Pembentukan dapat 
dibedakan menjadi pembentukan 
sengaja (sekolah formal) dan 
pembentukan tidak sengaja (pengaruh 
alam sekitar). 
5. Faktor minat dan bakat, minat 
mengarahkan perbuatan kepada suatu 
tujuan an merupakan dorongan untuk 
berbuat lebih giat dan lebih baik lagi. 
Adapun bakat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan, sebagai potensi 
yang masih perlu dikembangkan dan 
dilatih agar dapat terwujud. 
6. Faktor kebebasan, yaitu keleluasaan 
manusia untuk berfikir divergan 
(menyebar) yang berarti bahwa 
manusia dapat memilih metode-
metode tertentu dalam memecahkan 
masalah-masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai 
kebutuhannya.  
Sedangkan Joni (2016 : 4), 
mengemukakan bahwa ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif antara lain 
sebagai berikut: a) faktor 
hereditas/keturunan, b) faktor 
lingkungan, c) kematangan, d) 
pembentukan, e) minat dan bakat 
Berdasarkan pendapat para ahli 
di atas dapat disimpulkan bahwa faktor 
yang memengaruhi perkembangan 
kognitif ada beberapa faktor yaitu faktor 
hereditas/keturunan, faktor lingkungan, 
kematangan, pembentukan, dan minat 
dan bakat. 
7.  Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini 
ialah ada pengaruh media pembelajaran 
dadu angka terhadap kemampuan 
kognitif (berhitung) anak usia dini 
kelompok B Tk Bina Vita Palembang.   
METODE PENELITIAN 
1. Variabel Penelitian  
Variabel  bebas dalam  
penelitian ini adalah media 
pembelajaran dadu angka sedangkan 
variabel terikat adalah kemampuan 
kognitif (berhitung). 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh anak kelompok B Tk 
Bina Vita Palembang yang berjumlah 
50 anak, terdiri dari 23 anak laki-laki 
dan 27 anak perempuan. 
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Sampel diambil menggunakan 
simple random sampling hal tersebut 
dikarenakan penggambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suyadi (2014 : 121) 
a.  Observasi adalah cara 
mengumpulkan data untuk 
mendapatkan informasi melalui 
pengematan langsung terhadap sikap 
dan perilaku siswa. 
b.  Dokumentasi untuk memberikan 
gambaran secara nyata tentang 
kegiatan anak dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif (berhitung) 
serta untuk memperkuat data yang 
telah ada.  
4. Teknik Analisis Data  
a.  Uji Normalitas Data 
Hasil data posttest kelas eksperimen 
adalah 135,5 sedangkan pretest kelas 
eksperimen 99,56 berdasarkan dari 
hasil perhitungan posttest kelas 
eksperimen di dapat nilai km = 0,20 
sedangkan prettest kelas eksperimen 
di dapat nilai km = 0,11 maka dari 
kedua data tersebut berdistribusi 
normal 
b.  Uji Homogenitas Data 
    Uji homogenitas yang peneliti 
gunakan yaitu menggunakan uji 
varians. Ternayata   lebih 
kecil dari  (1,36 < 1,98). 
Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa varians 
dalam penelitian ini homogen. 
c.  Uji Hipotesis 
          Hipotesisi dalam penelitian ini   
adalah  diterima jika > 
 dan  ditolak jika < 
. Berdasarkan hitungan 
tersebut diperoleh  4,09 
dan berdasarkan dk dengan taraf 
0,05 maka diperoleh  1,711 
sesuai dengan kriteria pengujian 
hipotesis, yakni >   
ditolak dan  diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil 
Data dalam penelitian ini 
diperoleh dari hasil tes awal (pretest) 
dan tes akhir 
(posttest) menggunakan media pembelaj
aran dadu angka terhadap kemampuan 
kognitif 
anak usia dini kelompok B Tk Bina Vita
 Palembang menggunakan teknik pengu
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mpulan data observasi dan 
dokumentasi. 
2. Pembahasan 
Guru dalam proses kegiatan 
mengembangkan kemampuan kognitif 
(berhitung) anak telah melakanakan 
beberapa tahap di antaranya 
menetapkan tujuan yang dipilih dalam 
kegiatan media dadu angka. 
Menetapkan tujuan terlebih dahulu 
sangat penting dilakukan agar 
memudahkan anak dalam membangun 
konsep tentang proses kegiatan 
pengembangan kemampuan kognitif 
(berhitung) pada anak. Setelah 
menentukan tujuan selanjutnya guru 
melaksanakan kegiatan dengan 
mendiskusikan kepada anak mengenai 
prosedur alat/bahan, serta membimbing 
dan mengawasi anak. Menyedikan 
media dan bahan yang menarik dan 
membuat dan semangat dalam 
melakukan kegiatan media dadu angka 
untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif (berhitung) pada anak  
Berdasarkan hasil penelitian rata-
rata kemampuan kognitif (berhitung) 
anak kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan media dadu angka lebih 
tinggi dibandingkan sebelum diberikan 
perlakuan dimana rata-rata pretest 
kemampuan kognitif (berhitung) anak 
49,00 sedangkan rata-rata posttest 
61,54. Dengan hipotesis yang berbunyi 
semakin sering media dadu angka 
digunakan terhadap anak maka semakin 
berpengaruh terhadap kemampuan 
kognitif (berhitung) anak Kelompok B 
Tk Bina vita  Palembang dapat diterima 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori Idrawati  (2016 : 9), dadu 
angka merupakan sebuah objek kecil 
umumnya berbentuk kubus yang 
digunakan untuk menghasilkan angka 
atau simbol yang berbeda-beda, dan 
pada umumnya sisi yang berhadapan 
memiliki simbol yang berjumlah 7. 
Selanjutnya menurut Widayanti (2018 : 
23), menyatakan bahwa dadu angka 
adalah alat permainan edukatif yang 
digunakan untuk mengembangkan 
aspek perkembangan anak pada usia 5-6 
tahun. Di dalam permainan ini anak bisa 
dengan mudah mengenal angka. 
Berdasarkan hasil penelitan 
terdahulu yang dilakukan oleh Palasari 
(2017)dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Media Kereta Bernomor 
Terhadap Kemampuan Berhitung 
Permulaan Anak Kelompok B Tk 
Dharma Wanita Persatuan Kebomas 
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Gresik”. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui skor pretest adalah 221 dan 
skor posttest adalah 303. Uji jenjang 
bertanda Wilcoxon diperoleh Ttabel 
adalah 325. Jika Thitung < Ttabel (0 < 
89). Maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan media 
kereta bernomor terhadap kemampuan 
berhitung permulaan anak kelompok B 
Tk Dharma Wanita Persatuan Keamatan 
Kebomas Gresik. 
Selain itu, senanda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Pradana 
(2016 : 1), yang berjudul “pengaruh 
permainan balok angka terhadap 
kemampuan mengenal lambang 
bilangan pada anak usia dini”.  bahwa 
ada pengaruh permainan media balok 
angka terhadap kemampuan mengenal 
lambang bilangan anak di RA Al Badri 
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 
jumlah respondennya adalah 38 dan 
menggunakan taraf kesalahan 5%, maka 
harga Ttabel sebesar = 0,320. 
Sedangkan besar korelasi product 
moment-nya adalah 0,487. Selanjutnya 
membandingkan r hitung dengan r 
tabel. Ternyata setelah dibandingkan r 
hitung lebih besar dari pada r tabel, 
maka akibatnya Ho di tolak dan Ha 
diterima.  
PENUTUP 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka penulis menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
Hasil penelitian menghasilkan 
perhitungan dengan menunjukan bahwa 
adanya pengaruh media pembelajaran 
dadu angka terhadap kemampuan 
kognitif anak usia dini kelompok B Tk 
bina vita Palembang. Rata-rata 
kemampuan kognitif ( berhitung) data  
posstest eksperimen sebesar 61,54 
dengan kriteria “Sesuai”, sedangkan 
rata-rata kemampuan kognitif 
(berhitung) anak pretest eksperimen 
sebesar 49,00 dengan kriteria “Tidak  
Sesuai” dan dengan hasil uji-t yaitu 
thitung > ttabelatau 4,09 > 1,711 dengan 
taraf signifikan (α) 0,05 dan dk = 25 – 1 
= 24. 
Hipotesis dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa media pembelajaran 
dadu angka memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan kognitif (berhitung) pada 
anak usia dini kelompok B Tk Bina Vita 
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Palembang dapat diterima 
kebenarannya. 
2. Saran 
Dalam melakukan pembelajaran 
guru dapat menggunakan media yang 
sesuai untuk meningkatkan  
kemampuan kognitif anak, hal ini dapat 
dibuktikan dalam penelitian yang saya 
teliti di Tk Bina Vita Palembang dengan 
menggunakan dadu angka berkembang 
sesuai harapan.  
Peneliti selanjutnya agar dapat 
lebih mengembangkan media yang akan 
digunakan untuk menstimulus dan 
menjadi referensi atau acuan dalam 
mengembangkan penelitian yang 
sejenis. 
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